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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Wirausaha merupakan komponen penting dalam perekonomian suatu negara. 

Wirausaha adalah orang yang menjalankan bisnisnya sendiri untuk mendapatkan 

keuntungan, namun selain mendapatkan keuntungan untuk dirinya sendiri, 

wirausaha juga berkontribusi bagi negara dalam hal pembayaran pajak, hingga 

penyediaan lapangan pekerjaan (Mutiarasari, 2017). Adanya penyediaan lapangan 

pekerjaan oleh wirausaha akan dapat menyerap pengangguran, melakukan tindakan 

bermanfaat bagi sekelilingnya dan berdampak mengangkat taraf hidup serta 

kesejahteraan masyarakat di sekelilingnya (Rahim & Basir, 2019). 

Hal tersebut menunjukkan perlunya untuk meningkatkan jumlah wirausaha 

di Indonesia khususnya di daerah sebab peranan mereka dianggap pnting dalam 

mendukung potensi lokal untuk dapat menumbuhkan ekonomi di daerah dan 

berdampak positif bagi kemajuan daerah (Pangastuti & Erviyana, 2013). 

Permasalahan yang terjadi saat ini adalah jumlah wirausaha di Indonesia masih 

sangat kurang bila dibandingkan dengan Singapura dan Malaysia, walaupun 

demikian saat ini setiap tahun wirausaha di Indonesia mengalami pertumbuhan 

setiap tahun. Pertumbuhan ini antara lain juga didorong oleh bertumbuhnya jumlah 

wanita yang berwirausaha yaitu bertumbuh 1,5% dari seluruh jumlah penduduk 

Indonesia (Austhi, 2017). 
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Wanita yang menjadi wirausaha baru tersebut mendominasi 60% dari jumlah 

wirausaha baru di Indonesia yang merupakan fenomena tersendiri. Jumlah 

wirausaha baru yang dibutuhkan Indonesia untuk dapat mencapai negara maju 

adalah sekitar 4 juta orang dimana jumlah wirausaha ini tidak hanya terdiri dari 

industri besar namun sebagian besar justru UMKM sebagai roda penggerak 

ekonomi negara dan berkontribusi hingga 75% dari perekonomian negara 

(Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, 2018). Dari hal tersebut, perlu 

adanya upaya untuk memotivasi masyarakat terutama wanita untuk berwirausaha 

dimana UMKM merupakan salah satu langkah awal dari memulai berwirausaha 

sehingga dapat berperan untuk menyerap tenaga kerja dan menjadikan dirinya 

berguna untuk peningkatan perekonomian negara (UKM Indonesia, 2020). 

Sehubungan dengan kebutuhan manusia yang paling mendasar adalah 

kebutuhan akan pangan yang mana setiap manusia akan berusaha memenuhi 

kebutuhan tersebut dengan berbagai cara. Berdasarkan tingkat konsumsi makanan 

dan minuman yang cukup tinggi, sektor industri makanan dan minuman 

berkembang dengan pesat karena dapat memberikan nilai tambah (value added) 

yang berbeda terhadap produk makanan yang diberikan pada konsumen (Kamrida 

& Ridwan, 2019).   

Salah satu usaha makanan lokal yang telah berdiri sejak tahun 2008 dan masih 

berdiri hingga saat ini adalah “Soto Ayam Bu Nur”. Soto merupakan makanan khas 

dari daerah Semarang dan sekitarnya. Soto adalah masakan yang segar berkuah dan 

mudah untuk dimakan baik di pagi, siang hingga malam hari. Soto Ayam Bu Nur 
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didirikan oleh Ibu Nur pada tahun 2008 di Boja, Semarang tepatnya di jalan 

Pandanraya – Boja dengan jam pelayanan dari jam 6 pagi hingga sekitar jam 4 sore.  

Ibu Nur pada awalnya tidak memiliki pengalaman sama sekali dalam 

berwirausaha bahkan tidak memiliki pengalaman membuat soto sebelumnya. Ibu 

Nur hanya memiliki pengalaman membantu temannya dalam usaha katering. Pada 

tahun 2008 Ibu Nur diajak oleh saudaranya membuka usaha soto dengan 

mengambil tempat di depan rumah ibu Nur di Boja. Saudara ibu Nur memiliki 

pengalaman membuat soto sebelumnya karena pernah bekerja di warung soto di 

Semarang. Setelah berjalan selama dua tahun kemudian saudara Ibu Nur 

memutuskan untuk membuka sendiri warung soto. Hal ini membuat ibu Nur 

menjadi dilema karena di satu sisi belum terlalu menguasai pembuatan soto, namun 

di sisi lain merasa sayang kalau usahanya ditutup. Kemudian Ibu Nur setelah 

melalui berbagai pertimbangan memutuskan untuk meneruskan usaha warung 

sotonya tersebut. Kesulitan sempat datang karena untuk supply bahan baku dan 

racik dahulu ditangani oleh saudara ibu Nur, sehingga ibu Nur harus mencari sendiri 

pemasok bahan baku untuk kebutuhan warung sotonya tersebut. Sebagai seorang 

wanita sebenarnya ibu Nur merasa mengalami banyak kesulitan apalagi dengan 

proses usaha dimana dirinya tidak familier. 

Namun kondisi tersebut tidak membuat ibu Nur menyerah, dan usaha soto 

Ibu Nur tetap dipertahankan. Saat ini “Soto Ayam Bu Nur” sudah memiliki dua 

cabang di Boja dengan tempat utama adalah di jalan Pandanraya – Boja. Ibu Nur 

dahulu hanya bekerja sendirian saja namun saat ini sudah memiliki delapan orang 

karyawan dan memiliki omset setiap harinya mencapai kisaran Rp 7.000.000. Ibu 
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Nur juga mampu untuk mengkuliahkan anak-anaknya ke beberapa perguruan tinggi 

negeri maupun swasta yang cukup bereputasi. Adanya keberhasilan ibu Nur sebagai 

pemilik “Soto Ayam Bu Nur” menunjukkan pentingnya motivasi dalam 

berwirausaha bagi seorang wanita dalam mencapai kesuksesan dirinya untuk 

berbisnis. 

Untuk mempertahankan serta mengembangkan kewirausahaan di sektor 

bisnis kuliner ini tentu dilandasi atas motivasi tertentu dari pelakunya. Karena pada 

dasarnya setiap tindakan yang dilakukan oleh manusia senantiasa didorong oleh 

motivasi yang dimiliki. Motivasi dirumuskan sebagai dorongan, baik  diakibatkan 

faktor dari dalam maupun luar, untuk mencapai tujuan tertentu guna memenuhi atau 

memuaskan suatu kebutuhan untuk lancarnya usaha tersebut (Mangkunegara, 

2015). Peran motivasi dalam berwirausaha dapat  dianalogikan sebagai bahan bakar 

penggerak mesin. Motivasi berwirausaha yang memadai akan mendorong untuk 

berperilaku aktif dalam berwirusaha (Mohamad & Kasuma, 2016). 

Besarnya potensi dan motivasi yang dimiliki oleh pengusaha wanita ini 

menarik untuk diteliti. Pergeseran budaya saat ini menunjukkan adanya perubahan 

mindset pada kaum wanita yang sebelumnya hanya sebagai ibu rumah tangga, dan 

karyawan menjadi seorang pengusaha (Riandika & Mulyani, 2020). Wanita yang 

dahulu dianggap hanya perlu untuk mengurus rumah tangga saja, saat ini 

bertransformasi perannya menjadi seseorang yang dapat menjalankan bisnis sama 

baiknya dan bahkan lebih baik dibandingkan dengan pengusaha laki-laki (Mehtap, 

Ozmenekse, & Caputo, 2019). Dengan keadaan ini, perempuan tidak lagi 

memandang perannya di dalam masyarakat atau keluarga hanya sebatas sebagai 
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istri atau ibu saja, tetapi mereka dapat mengembangkan diri dengan melakukan 

peran yang lain yaitu melalui pekerjaan diluar rumah (Nor & Ramli, 2016). Selain 

itu, pergeseran budaya dari masyarakat tradisional ke masyarakat modern 

memberikan peluang bagi kaum perempuan untuk menyejajarkan diri dengan kaum 

laki-laki dalam hal berprestasi, perempuan harus kuat dan mandiri. Pembentukan 

midset pada wanita pengusaha ini didasarkan pada kenyataan bahwa dalam 

berusaha, wanita mengalami lebih banyak kendala dibandingkan dengan pria (Lee, 

1997). 

Pada penelitian ini akan mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh  

(Austhi, 2017) yang mengakji mengani motivasi dan kesuksesan berwirausaha pada 

wirausahawan wanita Anne Avantie berdasarkan teori (Franck, 2012). Teori 

motivasi wanita berwirausaha yang digunakan oleh penelitian ini adalah teori 

motivasi wanita berwirausaha Franck yang membagi motivasi wanita untuk 

berwirausaha menjadi motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi berwirausaha 

pada Anne Avantie sebagai seorang wirausahawan wanita lebih pada motivasi 

ekstrinsik, yaitu peningkatan pendapatan yang bertujuan untuk memperoleh hidup 

yang nyaman, juga peningkatan penjualan dan keuntungan dalam usaha agar Anne 

Avantie dapat selalu menunjukkan jati dirinya sebagai pribadi yang mandiri, serta 

mampu memberikan keamanan finansial pada anggota keluarganya. Namun pada 

perkembangannya motivasi intrinsik, yaitu tantangan diri, kebahagiaan diri, serta 

pertumbuhan kualitas intrinsik diri, menjadi hal yang lebih terlihat sejalan dengan 

kesuksesan yang diraih oleh Anne Avantie (Austhi, 2017). 
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Berdasar pemaparan di atas, terdapat fenomena yang menarik untuk dikaji 

dalam penelitian ini yaitu motivasi wirausaha wanita yaitu pemilik Soto Ayam Bu 

Nur sebagai wanita untuk berwirausaha dalam penelitian dengan judul “Analisis 

Motivasi Wanita Berwirausaha Pemilik Soto Ayam Bu Nur”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, 

pemilik Soto Ayam Bu Nur mampu mempertahankan dan mengembangkan 

usahanya di dalam lingkungan bsinis kuliner yang kompetitif. Dengan demikian 

pertanyaan penelitian ini dapat disusun bagaimana motivasi wanita berwirausaha 

pemilik Soto Ayam Bu Nur ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan motivasi wanita 

berwirausaha pemilik Soto Ayam Bu Nur 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Untuk menambah pengetahuan dan pemahaman tentang motivasi 

wanita dalam berwirausaha.  

2. Bagi Wirasusaha 

Sebagai referensi dan bahan pertimbangan dalam peningkatan motivasi 

dalam mengembangkan wirausahanya.  
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu sumber referensi 

dan masukan bagi penelitian selanjutnya yang terbaru pada motivasi 

wanita berwirausaha. 
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